BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Indeks Pembangunan

Manusia (IPM) (X;), pertumbuhan ekonomi (X;), dan upah minimum (X3) terhadap

tingkat kemiskinan (Y) di Provinsi Jawa Tengah tahun 2018-2023 dengan

menggunakan analisis regresi data panel, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) (X;) berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap tingkat kemiskinan (Y). Setiap kenaikan IPM sebesar 1
poin berkaitan dengan penurunan tingkat kemiskinan sebesar 0,344 poin
persentase, dengan asumsi variabel lain konstan.

Pertumbuhan ekonomi (X;) memiliki arah pengaruh negatif, tetapi tidak
signifikan terhadap tingkat kemiskinan (Y). Hal ini menunjukkan bahwa
pertumbuhan ekonomi selama periode penelitian belum terbukti secara
parsial menurunkan kemiskinan.

Upah minimum (X3) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat
kemiskinan (Y). Kenaikan upah minimum sebesar Rp100.000 berkaitan
dengan penurunan tingkat kemiskinan sekitar 0,372 poin persentase,
dengan asumsi variabel lain konstan.

Indeks Pembangunan Manusia (X;), pertumbuhan ekonomi (X;), dan upah
minimum (X3) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap tingkat
kemiskinan (Y). Nilai R2 sebesar 0,3087 menunjukkan bahwa 30,87%
variasi tingkat kemiskinan dijelaskan oleh ketiga variabel tersebut,

sedangkan 69,13% dijelaskan oleh faktor lain di luar model.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, maka
saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1. Bagi Pemerintah Daerah Provinsi Jawa Tengah

Pemerintah daerah diharapkan terus meningkatkan kualitas
pembangunan manusia melalui peningkatan akses dan kualitas pendidikan,
layanan kesehatan, serta peningkatan standar hidup masyarakat. Selain
itu, pemerintah perlu memperkuat program pengentasan kemiskinan yang
berbasis pemberdayaan masyarakat agar masyarakat memiliki
kemampuan ekonomi yang lebih mandiri dan berkelanjutan.
2. Bagi Pemerintah dalam Kebijakan Ekonomi

Pemerintah perlu mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih
inklusif dan merata antar wilayah kabupaten/kota di Jawa Tengah.
Kebijakan pembangunan ekonomi hendaknya tidak hanya berfokus pada
peningkatan pertumbuhan output ekonomi, tetapi juga pada penciptaan
lapangan kerja, pemerataan distribusi pendapatan, pengembangan sektor
produktif, serta penguatan sektor usaha mikro dan kecil agar manfaat
pertumbuhan ekonomi dapat dirasakan oleh seluruh lapisan masyarakat,
khususnya kelompok masyarakat miskin.
3. Bagi Pemerintah dalam Kebijakan Upah Minimum

Pemerintah diharapkan dapat menetapkan kebijakan upah
minimum yang mempertimbangkan kebutuhan hidup layak, produktivitas
tenaga kerja, kondisi ekonomi daerah, serta kemampuan perusahaan.

Selain itu, pengawasan terhadap pelaksanaan kebijakan upah minimum
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juga perlu ditingkatkan agar hak-hak pekerja dapat terpenuhi dan
kesejahteraan masyarakat dapat meningkat secara optimal.
4, Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel
lain yang mempengaruhi tingkat kemiskinan, seperti pengangguran, inflasi,
ketimpangan pendapatan, investasi, dan belanja pemerintah agar hasil
penelitian lebih komprehensif. Selain itu, penelitian berikutnya juga dapat
menggunakan periode penelitian yang lebih panjang atau metode analisis
yang berbeda sehingga mampu memberikan hasil yang lebih mendalam
terkait faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kemiskinan.
5. Bagi Masyarakat

Masyarakat diharapkan dapat meningkatkan kualitas sumber daya
manusia melalui pendidikan, keterampilan, dan produktivitas kerja agar
memiliki daya saing yang lebih baik dalam dunia kerja. Selain itu,
masyarakat juga perlu memanfaatkan program pemerintah di bidang
pendidikan, kesehatan, dan pemberdayaan ekonomi sebagai upaya
meningkatkan kesejahteraan dan mengurangi kemiskinan secara

berkelanjutan.

5.3 Implikasi Hasil Penelitian

Temuan penelitian memberikan implikasi kebijakan bagi Pemerintah Provinsi
Jawa Tengah. Prioritas pertama adalah memperkuat kualitas pendidikan,
kesehatan, dan standar hidup, terutama pada kabupaten/kota dengan tingkat
kemiskinan tinggi. Prioritas kedua adalah mengarahkan pertumbuhan ekonomi
pada penciptaan lapangan kerja produktif, penguatan UMKM, dan pemerataan

investasi agar pertumbuhan lebih inklusif. Prioritas ketiga adalah meningkatkan



127

kepatuhan terhadap upah minimum sekaligus memperluas perlindungan dan
kesempatan kerja formal agar manfaat kebijakan upah dapat menjangkau lebih
banyak rumah tangga.

Hasil regresi menunjukkan hubungan statistik dalam data observasional
dan tidak secara otomatis membuktikan hubungan sebab-akibat. Oleh karena itu,
rekomendasi kebijakan perlu dilaksanakan bersama evaluasi program, pemetaan
faktor lain seperti pengangguran, ketimpangan pendapatan, inflasi, dan belanja

sosial, serta pemantauan berkala pada tingkat kabupaten/kota.
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